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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode dan
proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi remaja di
lingkungan keluarga di Desa Lae Bersih, Kecamatan Penanggalan, Kota
Subulussalam, Provinsi Nangroe Aceh Darussalam. Metode penelitian ini
ialah kualitatif, menekankan pada realitas sosial secara utuh, kompleks,
dinamis dan interaktif dengan mempertimbangkan keadaan objek yang
alamiah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dengan jenis wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Adapun
teknik analisis yang peneliti gunakan ialah reduksi data, penyajian data dan
verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial religius
remaja di Desa Lae bersih cenderung baik dikarenakan anak-anak remaja
masih banyak yang peduli dan berkontribusi pada kegiatan sosial keagamaan
sehingga dapat menumbuhkan rasa kekeluargaan antar warga. Metode yang
dilakukan dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam ialah
metode nasehat, keteladanan, pembiasaaan, diskusi dan pemberian targhib
dan tarhib agar anak remaja di Desa Lae Bersih dapat semakin baik
akhlaknya. Dalam proses internalisi nilai-nilai pendidikan agama Islam
terdapat 3 tahapan yaitu tahapan transformasi nilai yaitu anak mau
mendengarkan orang tua, tahapan transaksi nilai dimana orang tua mulai
mengajak anak untuk mempraktekkan nilai-nilai agama dan tahap
transinternalisasi nilai yaitu tahapan di mana anak sudah mau dan mampu
mempraktekkan nilai-nilai agama yang diajarkan.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan tonggak harapan suatu bangsa, karena melalui pendidikan akan tercipta masyarakat
yang maju dengan memiliki ilmu pengetahuan sehingga peradaban dapat terbangun. Dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pendidikan dapat bermakna sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara.” (Indonesia, 2003).

Proses pendidikan adalah proses perkembangan yang memiliki tujuan secara kompleks, tujuan dari proses
pendidikan tersebut ialah untuk membangun keutuhan diri dengan menitikberatkan pada dimensi fisik,
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mental, pribadi, sosial, kognitif, emosional dan jasmani (Aprianto, 2022). Oleh karena itu, dapat dipahami
bahwa pendidikan sangat erat hubungannya dengan berbagai aspek masalah kehidupan manusia sehingga
setiap individu secara tidak langsung dituntut untuk senantiasa belajar, berlatih dan terus mengembangkan diri
guna menciptakan peradaban kehidupan yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat
luas.

Penananaman nilai-nilai pendidikan Islam dapat dimulai dari peran keluarga, di mana keluarga
merupakan pondasi awal individu sebelum memasuki lingkungan sekolah dan masyarakat (Hidayat, 2018).
Sebagaimana Islam mengajarkan bahwa pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan pertama dan utama
yang paling bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani individu (Daulay, 2019). Orang
tua memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan dan bertanggung jawab untuk itu karena anak-
anak secara alami menghabiskan masa kecil mereka bersama orang tua mereka. Dasar-dasar tentang
kehidupan, pandangan dunia, dan banyak keterampilan hidup diwarisi dari orang tua sehingga orang tua
sangat berperan dalam pembentukan akhlak anak sampai ia dewasa (Arifuddin & Ilham, 2020).

Peran orang tua dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam sangat penting guna mencapai tujuan
pendidikan. Pada hakekatnya, peran orang tua sebagai pendidik adalah membekali anak-anaknya dengan
dasar-dasar tauhid. Namun jika dilihat kenyataan sekarang, justru banyak anak-anak terutama remaja dan
pemuda yang sudah terbiasa dengan lingkungannya tidak diilhami oleh nilai-nilai Islam. Mengingat
perkembangan zaman yang semakin modern, kenakalan remaja ada di mana-mana sehingga mempengaruhi
perilaku individu.

Masa remaja adalah masa pasang surut, anak muda cenderung sangat minder, sibuk mencari jati diri,
penuh ego dan emosi, sering melakukan trial and error, serta memiliki rasa ingin tahu sangat tinggi sehingga
diperlukan pendidikan dan pelatihan yang lebih intensif (Wirenviona, 2020). Pada masa remaja, anak mulai
bertanggung jawab dan memahami nilai ajaran agama oleh karena itu internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam harus dilakukan sejak dini agar ketika ia dewasa ia sudah bisa mengamalkan ajaran agama
dengan tanpa rasa paksaan. Oleh karena itu, sudah menjadi tugas orang tua untuk mendidik anaknya dengan
cinta. Tentunya banyak cara untuk menerapkan ajaran Islam pada nilai-nilai intrinsik pendidikan. Sesuai
dengan judul penulis saat ini, pendidikan agama Islam bagi generasi muda bertujuan untuk
menginternalisasikan nilai-nilai agama (Wahid, 2022).

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah transmisi nilai-nilai agama Islam yang mengajarkan
kepada orang tua untuk memberi teladan dan berusaha membimbing keluarga dengan keteladanan agar anak
dapat membiasakan hidup sesuai dengan aturan baik aturan agama maupun masyarakat. Proses internalisasi
yang dilakukan oleh keluarga melalui metode keteladanan dan pembiasaan akan berhasil baik jika ada kerja
sama dengan sekolah dan masyarakat (Ristiana, 2020). Artinya bahwa adanya saling keterkaitan antara satu
pihak dengan pihak yang lain terkait dengan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam untuk
menjadi sebuah kepribadian seseorang. Nilai-nilai yang hendak dibentuk atau diwujudkan dalam pribadi
muslim agar lebih fungsional dan aktual adalah nilai-nilai Islam yang melandasi akhlak, hal ini tentu perlu
diterapkan dalam pendidikan di keluarga (Ristiana, 2020).

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Desa Lae Bersih Kecamatan Penanggalan, Kota
Subulussalam, peneliti menemukan fakta bahwa masyarakat di desa tersebut berciri khas masyarakat yang
rajin dan pekerja keras. Bagi masyarakat Desa Lae Bersih, mereka harus rajin bekerja untuk menghidupi
keluarga agar tidak merasa kekurangan dalam aspek materi sehingga mereka banyak menghabiskan waktu
untuk bekerja dan hampir tidak memiliki waktu untuk mengajar anak-anak, terutama dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dapat berdampak pada kepribadian anak mereka. Keterbatasan
waktu bersama keluarga ini lah yang menjadi salah satu penyebab kurangnya akhlak remaja karena anak
merasa tidak mempunyai tempat bercerita yang aman sehingga mengambil keputusan dan bertindak sesuai
dengan insting dan ajakan teman. Karena kesibukan para orang tua dan orang tua yang kurang paham
terhadap perkembangan teknologi di Desa Lae Bersih menyebabkan mereka tidak sempat memperhatikan
bagaimana pergaulan anak-anak remaja termasuk dalam pergaulan di media sosial serta tidak mengawasi apa
yang diakses oleh anak di internet.

Pengaruh teknologi informasi sangat berdampak pada remaja di Desa Lae Bersih yang kurang pengawasan
orang tua, di tengah modernisasi dan globalisasi remaja di sana rentan terpapar pada budaya sekuler Barat dan
nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran Islam mulai dari musik, tontonan, dan pakaian. Musik dan
tontonan di media sosial jika tidak difilter maka akan menimbulkan efek negatif pada anak remaja yang masih
labil, seperti halnya remaja di Desa Lae Bersih yang banyak mendengarkan musik bernuansa rock, disk jokey,
dangdut koplo disertai dengan goyangan, tontonan yang menampilkan sikap buruk seperti berpacaran yang
dianggap hal biasa pada anak di bawah umur, sikap berperilaku kasar/tidak sopan terhadap orang lain,
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adanya hate speech dengan kata-kata kotor yang dicontoh oleh anak-anak remaja serta pakaian yang tidak
menutup aurat yang tentu bertentangan dengan ajaran agama Islam. Selain itu juga pengaruh media sosial
seperti TikTok dan Instagram yang banyak menampilkan kehidupan hedonisme membuat anak remaja tergiur
mengikuti kehidupan mewah sehingga membuat anak remaja di sana berperilaku lebih konsumtif dan suka
berlama-lama bermain media sosial dan game dengan mengabaikan kewajiban beribadah dan belajar.

Orang tua di Desa Lae Bersih mengharapkan internalisasi nilai-nilai agama Islam pada anak dilakukan
oleh guru dan para tokoh agama di desa tersebut, seperti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
saat jam mengaji. Namun kenyataan yang terjadi, jam pelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian Islam (Rohis) di sekolah sangat kurang untuk mampu membina akhlak
seluruh remaja di desa tersebut dikarenakan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan pementor serta
pembina ekstrakurikuler Rohis yang harus mengejar materi agar terselesaikan sesuai dengan waktu yang
sudah ditentukan, hal ini menyebabkan kepribadian dan sikap anak masih belum baik. Selain itu juga tokoh
agama memiliki waktu yang terbatas untuk membimbing para remaja di Desa Lae Bersih dikarenakan jam
mengaji yang singkat dan tokoh agama yang memiliki kesibukan lain.

Berangkat dari permasalahan-permasalahan yang terjadi di atas, maka para orang tua yang memiliki anak
remaja di Desa Lae Bersih Kota Subussalam berusaha untuk mengubah pola didikan terhadap anaknya
dengan upaya menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui metode targhib dan tarhib
yang dinilai lebih efektif diterapkan pada anak usia remaja. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai-
Nilai Pendidikan Agama Islam Bagi Remaja di Lingkungan Keluarga di Desa Lae Bersih Kecamatan
Penanggalan Kota Subulussalam.”

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menekankan pada realitas sosial secara utuh, kompleks
(sempurna), dinamis dan interaktif dengan mempertimbangkan keadaan objek yang alamiah. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk memahami fenomena yang dialami seperti perilaku,
persepsi, motivasi dan ekspektasi perilaku (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua)
sumber data yakni data primer dan sekunder. Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari
orang tua yang memiliki anak remaja di desa Lae Bersih Kecamatan Penanggalan, Kota Subulussalam. Selain
data tersebut, peneliti juga mengumpulkan data berdasarkan kondisi religius remaja di Desa Lae Bersih
(Sugiyono, 2021). Data sekunder ini berasal dari tokoh agama dan tokoh masyarakat di Desa Lae Bersih,
Kecamatan Penanggalan, Kota Subulussalam (Sugiyono, 2020).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara
(interview), dan dokumentasi. Analisis data adalah proses penggalian kumpulan data sistematis dari
wawancara, observasi dan literatur. Pemrosesan data berlangsung mulai dengan reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Peneliti melakukan triangulasi metode dengan menggunakan
metode yang berbeda-beda yakni dengan menggunakan metode observasi (pengamatan), wawancara, dan
studi dokumentasi terhadap internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi remaja di lingkunga keluarga
di Desa Lae Bersih, Kecamatan Penanggalan, Kota Subulussalam yang diproses secara berulang-ulang untuk
mendapatkan data yang valid dan sudah terjamin keabsahannya.

Hasil dan Penghasilan

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

Internalisasi adalah sebuah proses pemaknaan suatu fenomena, realitas atau konsep-konsep ajaran ke dalam
diri individu. Internalisasi sebagai proses penanaman nilai ke dalam jiwa manusia, sehingga tumbuh sikap dan
perilaku yang ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang diintegrasikan merupakan nilai yang
sesuai norma atau aturan yang berlaku di masyarakat. Internalisasi adalah pengambilan atau pengintegrasian
sikap, kode etik dan cara berpikir dalam diri individu. Internalisasi merupakan proses pengintergrasian nilai-
nilai internal atau, dari sudut pandang psikologis, adaptasi keyakinan, nilai, sikap, praktik, dan norma yang
diberikan ke internalisasi. Selalin itu juga internalisasi bermakna sebagai proses dimana nilai-nilai tertanam
dalam jiwa manusia dan (dengan bantuan orang lain) tercermin dalam sikap dan perilaku kehidupan sehari-
hari (Nurkholis, 2023).

Internalisasi adalah proses di mana individu mengambil atau memasukkan norma, nilai, keyakinan, dan
aturan sosial dari lingkungan eksternal ke dalam diri mereka sendiri. Ini berarti individu mulai menerima,
memahami, dan mengadopsi standar dan norma-norma sosial sebagai bagian dari sistem nilai dan pandangan
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dunia mereka sendiri. Internalisasi memungkinkan seseorang untuk memahami dan mematuhi aturan sosial,
norma-norma etika, dan nilai-nilai yang dianggap penting oleh masyarakat di mana mereka tinggal. Proses
internalisasi dapat terjadi melalui pengalaman sosial, pendidikan, pengarahan orangtua, dan interaksi dengan
budaya dan masyarakat sekitar.

Nilai pada hakikatnya ialan gagasan seseorang atau kelompok tentang suatu kebajikan, baik, benar, indah,
bijaksana, sehingga gagasan itu berharga dan berkualitas untuk dijadikan pedoman dalam bersikap bertindak.
Nilai digunakan untuk mewakili gagasan atau makna yang abstrak dan tak terukur dengan jelas. Nilai sangat
erat kaitannya dengan pengertian dan aktivitas manusia yang kompleks dan sulit ditentukan batasannya. Nilai
adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan
corak yang khusus pada pola pemikiran, perasaan, keterkaitan maupun perilaku. Nilai adalah suatu pola
normative, yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suaru sistem yang ada kaitanyya dengan
lingkungan sekitar tanpa membedakan funsi-gungsi bagiannya. Nilai juga bermakna sebagai kualitas empiris
yang tidak dapat didefinisikan, tetapi hanya dapat dialami dan dipahami secara langsung (Nurkholis, 2023).

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja, seksama, terncana dan bertujuan yang
dilaksakan oleh orang dewasa dalam arti memiliki bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam
menyampaikan kepada peerta didik secara bertahap. Pendidikan agama sendiri merupakan sebuah proses
yang dilakukan untuk menciptakan manusia seutuhnya, beriman dan bertakwa serta mampu mewujudkan
eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan Hadis, maka
tujuan dan konteks ini tercipta seutuhnya “Insan Kamil” dalam artian bahwa pendidikan Islam adalah proses
penciptaan manusia yang memiliki kepribadian serta berakhlak mulia sebagai pengemban amanah di bumi.
Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang berdasarkan Islam atau tuntutan agama Islam dalam
membina dan membentuk pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah SWT (Rosidin & Gufron, 2020)

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membantu peserta didik memahami apa itu Islam sehingga
setelah menyelesaikan pendidikan dapat memahami secara utuh arti, maksud dan tujuan Islam. Selain itu,
tujuan pendidikan agama Islam secara umum adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, kesadaran
dan pengamalan Islam peserta didik agar menjadi muslim yang berkualitas yang beriman kepada Allah dan
bertakwa. UU tentang sistem pendidikan umum no. 20 Tahun 2003 mendefinisikan pendidikan nasional
sebagai berikut:

Tujuan pendidikan Islam yang diselenggarakan terkait dengan tujuan pendidikan Islam yang
diselenggarakan dan terkait dengan tujuan pendidikan lembaga pendidikan Islam dari taman kanak-kanak
sampai perguruan tinggi. Keadilan harus ditegakkan di semua jenjang pendidikan Islam. Oleh karena itu,
semua lembaga pendidikan Islam harus dapat menetapkan tujuan pendidikan Islam sesuai dengan jenis
pendidikannya.

Tujuan pendidikan Islam pada tingkat kurikulum, tujuan pendidikan Islam pada tingkat kurikulum adalah
tujuan pendidikan dari kurikulum. Formalisasi tujuan pendidikan Islam pada tataran kurikulum mengandung
arti bahwa proses pendidikan agama Islam yang dialami dan dialami siswa di sekolah dimulai dan melalui
fase kognitif, pengetahuan dan nilai dalam pendidikan Islam. Tujuan pendidikan kejuruan Islam adalah untuk
mencapai tujuan pendidikan yaitu memahami, menghayati dan menghayati ajaran Islam dalam segala bidang
dan bidang studi. Misalnya, tujuan mata kuliah pengantar adalah untuk membekali mahasiswa dengan
pemahaman, pemahaman, dan kajian yang benar, lengkap dan komprehensif tentang teks-teks Al-
Qur'an.Tujuan Pendidikan Agama Islam pada Subjenjang Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah tujuan
yang didasarkan pada pencapaian keterampilan yang tercermin dalam indikator-indikator yang terukur.

Konsep Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

Internalisasi diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, standar tingkah laku, dan pendapat di
dalam kepribadian sebagai upaya untuk memasukkan nilai-nilai ke dalam jiwa sehingga menjadi miliknya.
Internalisasi nilai-nilai agama Islam sangat dipengaruhi oleh sitausi dan kondisi tempat model itu akan
diterapkan, yaitu: Internalisasi nilai-nilai agama Islam dapat dilaksanakan melalui penciptaan budaya
religious yang vertical diwujudkan dalam bentuk meningkatkan hubungan dengan Allah SWT melalui
peningkatan secara kuantitas maupun kualitas kegiatan-kegiatan keagamaan yang bersifat ubudiyah, seperti
halnya sholat berjamaah, tahlil, sholawat dan doa Bersama, dan internalisasi nilai-nilai agama Islam daoat
dilaksanakan melalui penciptaan kegiatan kesenian yang tidak keluar dari koridor agama yang bersifat
horizontal yaitu lebih mendudukkan Lembaga pendidikan sebagai institusi sosial religious, yang jika dilihat
dari struktur hubungan antar amnusainya dapat diklasifikasikan dalam tiga hubungan yaitu hubungan
professional, hubungan sukarela yang didasarkan pada nilai-nilai religus seperti halnya persaudaraan,
kedermawanan, kejujuran, saling hormat dan sebagainya (Dahwadin & Nugraha, 2019)
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Keterkaitan nilai pokok ajaran Islam di atas digambarkan oleh Allah SWT, dalam sebuah perumpamaan
dalam Al-Qur’an Surat Ibrahim ayat 24-26 yaitu:

AT 55 a8 oo ) Vs B0 g 5588 a5 gl ol (535 3 e Y
S8 GBI G 03b G50 dopbis Al JERT1 el aglal 035835 Yo
(a3 a8 A 55588 WS CBHS He 335 Lo b @ e 4155 Y1

Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik
seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit (24), pohon itu memberikan
buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk
manusia supaya mereka selalu ingat (25). Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk,
yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun.(26)” (RI,
2019).

Dalam tafsir Al-Maraghi Allah mengumpamakan kalimat yang baik itu dengan pohon yang baik, berbuah,
indah dipandang, harum baunya, tertancap kokoh didalam tanah, yang karenanya tidak mudah tumbang dan
cabang-cabangnya menjulang tinggi ke udara. Keadaan ini menunjukkan kepada kokohnya pokok, kuatnya
akar, dan jauhnya pohon dari benda-benda busuk yang ada di dalam tanah serta kotoran bangunan. Maka
pohon itu mendatangkan buahnya yang bersih dari segala kotoran, dan berbuah pada setiap musim dengan
perintah serta izin penciptanya. Jika seluruh sifat tersebut dimiliki oleh pohon ini, maka akan banyak manusia
yang menyukainya. Allah mengumpamakan kalimat iman dengan sebuah pohon yang akarnya tetap kokoh di
dalam tanah dan cabang-cabangnya menjulang tinggi ke udara, sedang pohon itu berbuah pada setiap musim.
Hal ini disebabkan apabila hidayah telah bersemayam didalam qalbu, seakan sebuah pohon yang berbuah
pada setiap musim, karena buahnya tidak pernah terputus (Al-Maraghi, 2006).

Konsep Remaja

Remaja berasal dari Bahasa latin adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah
adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional dan fisik.
Pada masa ini sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak termasuk golongan anak tetapi
tidak juga golongan dewasa atau tua karena masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat transisi atau
peralihan dari anak-anak dan sebelum memasuki fase dewasa. Masa remaja merupakan salah satu periode
dari perkembangan manusia, secara psikologis remaja adalah suatu usia di aman individu terintegrasi ke
dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah rangka
kesadaran orang yang lebih tua melainkan rasa sama atau sejajar (Hastuti, 2021).

Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai 21 tahun bagi Wanita dan 13 tahun sampai 22
tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu usia 12/13 tahun sampai
dengan 17/18 tahun disebut sebagai remaja awal dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah
remaja akhir. Seseorang disebut berusia remaja bisa berbeda-beda, menurut pandangan World Health
Organization bahwa definisi remaja dikemukakan melalui tiga kriteria yaitu biologis, psikologis, dan sosial-
ekonomi, sehingga dapat dijabarkan bahwa remaja adalah suatu masa di mana individu berkembang dari saat
pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan sosial.
Individu yang mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa serta
individu yang mengalami peralihan dari ketergantungan menjadi keadaan yang relative lebih mandiri (Isoani,
2023).

Remaja tentunya memiliki ciri-ciri yang melekat pada dirinya baik dalam aspek fisik maupun emosi,
Adapun ciri-ciri dari remaja ialah: 1) Perubahan pada fisik, emosi dan lingkungan. Pertumbuhan fisik yang
cepat dan nyata disertai dengan pertumbuhan mental yang cepat, yang mengarah pada restrukturisasi
psikologis dan pembentukan sikap, nilai, dan minat baru. Masa remaja adalah masa transisi dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa, jadi kita harus melepaskan semua masa kanak-kanak dan mempelajari perilaku dan
sikap baru untuk tumbuh dewasa. Perubahan pada remaja meliputi semangat yang tinggi, perubahan fisik,
minat dan peran yang diharapkan, perubahan minat dan perilaku, dan sikap yang bertentangan terhadap
perubahan. Perubahan sikap dan perilaku selama pubertas bertepatan dengan perkembangan fisik. Perubahan
fisik yang tiba-tiba menyebabkan perubahan sikap dan perilaku, begitu pula sebaliknya. Masa remaja dianggap
sebagai masa perubahan; 2) Penemuan jati diri. Pada tahap ini, kaum muda mencari identifikasi, yang
mengarah pada dilema dan seringkali krisis identitas. Inilah masa ketika remaja mencoba menunjukkan siapa
diri mereka dan peran apa yang mereka mainkan dalam masyarakat. Pubertas sering mempengaruhi anak laki-
laki dan perempuan. Dalam hal ini, sulit bagi kaum muda untuk memecahkan masalah tersebut karena dua
alasan. Remaja tidak membutuhkan bantuan orang tua atau guru untuk memecahkan masalah. Kaum muda
memecahkan masalah mereka sendiri dan tidak lagi menerima bantuan orang tua dan guru; 3) Rentan
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terhadap kesehatan mental.Masa remaja sangat rentan tehadap Kesehatan mental di mana mulai banyak
terjadi pikiran negatif dapat menstereotipkan anak muda dan memengaruhi harga diri dan sikap. Ini membuat
transisi ke masa dewasa sulit bagi kaum muda. Pada tahap ini remaja memandang dirinya dan orang lain
sebagai cita-cita dirinya, terutama dirinya sendiri, sehingga dapat menjadi rewel dan cepat marah jika
keinginannya tidak terpenuhi. Semakin banyak pengalaman pribadi dan sosial yang kita miliki, semakin
rasional dan realistis kita dapat melihat diri kita sendiri dan orang lain (Diananda, 2018).

Remaja haruslah dapat menjaga pergaulannya, hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad bin Hanbal:

u.c d| Gw}a LSJM)“ L.S‘OJ PYIRAYS JL‘) JL‘) dj_::)j CUJ| ul.,a bAt] AJJ.C @J.w "Zﬁﬂ\ 6J5J| C,G)LB.:’ Ls.fU@ J.i.cl]:i
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Artinya: Dari Abu Musa Al-Asy'ari radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda, "Orang yang dekat denganmu dan orang yang menjauh darimu adalah seperti penjual
minyak wangi dan tukang besi. Penjual minyak wangi mungkin memberikanmu wangi yang harum, bahkan
jika kamu tidak membelinya, dan tukang besi mungkin akan memberikanmu bau yang tidak enak, bahkan jika
kamu tidak membelinya. Teman yang baik adalah seperti penjual minyak wangi, bahkan jika kamu tidak
mendapatkan sesuatu darinya, dia akan meninggalkanmu dengan pengaruh positif. Teman yang buruk adalah
seperti tukang besi, bahkan jika kamu tidak mendapatkan sesuatu darinya, pengaruh buruknya dapat tetap
membekas." (RI, 2019).

Pesan dari hadis ini sangat jelas. Rasulullah menyarankan agar kita berhati-hati dalam memilih teman dan
sahabat. Teman yang baik akan memberikan pengaruh positif pada kita dan membantu kita mempertahankan
kebaikan, sementara teman yang buruk dapat membawa kita ke jalan yang salah. Oleh karena itu, penting
untuk memilih teman yang berpegang teguh pada nilai-nilai Islam dan mendorong kita untuk menjadi pribadi
yang lebih baik dalam pandangan Allah (Muzakkir, 2022)

Perkembangan emosi remaja adalah salah satu aspek penting dalam perkembangan mereka. Selama masa
remaja, individu mengalami fluktuasi emosi yang signifikan, karena mereka menghadapi berbagai perubahan
dalam tubuh, identitas, dan lingkungan sosial mereka. Berikut adalah beberapa karakteristik perkembangan
emosi remaja: 1) Fluktuasi emosi, remaja cenderung mengalami fluktuasi emosi yang lebih besar daripada
pada masa lain dalam hidup mereka. Ini bisa mencakup perasaan senang, sedih, marah, kecemasan, dan
gembira yang berubah-ubah; 2) Perasaan cemas, banyak remaja merasakan kecemasan, terutama terkait
dengan ketidakpastian masa depan, prestasi sekolah, hubungan sosial, dan pertanyaan mengenai identitas diri.
Kecemasan ini bisa menjadi tantangan dalam perkembangan mereka; 3) Peningkatan kemampuan empati,
meskipun remaja mungkin memiliki fluktuasi emosi mereka sendiri, mereka juga mulai mengembangkan
kemampuan empati yang lebih besar terhadap perasaan dan pengalaman orang lain. Mereka menjadi lebih
peka terhadap perasaan orang lain; 4) Perasaan identitas emosional, proses pencarian identitas diri seringkali
mencakup eksplorasi perasaan dan emosi yang lebih dalam. Remaja mungkin mencoba memahami perasaan
mereka terhadap hal-hal seperti seksualitas, nilai-nilai, dan keyakinan; 5) Konflik emosional dengan orang tua,
konflik emosional dengan orang tua sering terjadi saat remaja mencoba untuk memahami diri mereka sendiri
dan menentukan identitas mereka. Ini bisa mencakup perasaan marah, frustrasi, atau ketidakpuasan terhadap
pembatasan yang diberlakukan oleh orang tua; 6) Respon terhadap Stres, remaja juga belajar bagaimana
merespons stres dalam hidup mereka. Mereka mungkin mengembangkan strategi untuk mengatasi stres,
seperti berbicara dengan teman sebaya, berolahraga, atau bermeditasi; 7) Perasaan romantis, remaja mulai
mengalami perasaan romantis yang lebih dalam. Mereka bisa merasa jatuh cinta, cemburu, atau terluka dalam
hubungan romantis mereka; 8) Kontrol emosi, seiring bertambahnya usia, remaja juga harus belajar
mengendalikan emosi mereka dengan lebih baik. Ini melibatkan pengembangan keterampilan regulasi emosi
untuk menghindari tindakan impulsif. Proses perkembangan emosi remaja juga melibatkan penyadaran diri
yang lebih besar tentang perasaan dan reaksi mereka terhadap situasi tertentu. Remaja perlu menerima dan
menghargai perasaan mereka sendiri, termasuk perasaan negatif seperti rasa malu atau rasa bersalah (Hastuti,
2021).

Tugas-tugas perkembangan dapat diartikan sebagai suatu tugas yang timbul pada suatu periode masa
remaja yang apabila berhasil akan menimbulkan fase Bahagia dan membawa keberhasilan dalam
melaksanakan tugas berikutnya akan tetapi kalua gagal akan menimbulkan rasa tidak Bahagia dan kesulitan
dalam menghadapi tugas-tugas berikutnya. Adapun tugas perkembangan remaja ialah: 1) Mengembangkan
identitas diri, remaja perlu menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang siapa mereka, apa yang mereka
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percayai, dan apa yang mereka inginkan dalam hidup. Ini melibatkan eksplorasi nilai-nilai, minat, dan peran
sosial; 2) Mengatasi perubahan fisik, remaja mengalami perubahan fisik yang signifikan selama pubertas.
Tugas ini termasuk menerima dan memahami perubahan tersebut, serta merawat tubuh dengan baik.; 3)
Mengembangkan kemampuan sosial, remaja perlu belajar bagaimana berinteraksi dengan teman sebaya,
keluarga, dan orang lain dalam masyarakat dengan cara yang sehat dan produktif. Ini mencakup keterampilan
komunikasi, empati, dan pemecahan masalah; 4) Mengembangkan hubungan romantis, masa remaja sering
kali adalah saat pertama kali remaja mulai menjalin hubungan romantis. Mereka perlu memahami konsep
cinta, persahabatan, dan keterlibatan dalam hubungan yang sehat; 5) Mengatasi identitas seksual, remaja juga
perlu menjelajahi identitas seksual mereka dan bagaimana hal ini memengaruhi hubungan mereka dengan
orang lain. Ini bisa menjadi proses yang kompleks dan penuh tantangan; 6) Mengatasi pendidikan dan karier,
remaja perlu mulai merencanakan masa depan mereka dalam hal pendidikan dan karier. Mereka perlu
membuat keputusan tentang pilihan pendidikan, rencana karier, dan langkah-langkah untuk mencapai tujuan-
tujuan ini; 7) Mengelola emosi, remaja mengalami fluktuasi emosi yang besar. Mereka perlu belajar mengenali
dan mengelola emosi mereka, termasuk rasa cemas, marah, dan stress; 8) Mengatasi tanggung jawab, remaja
perlu mulai mengambil tanggung jawab dalam hidup mereka, termasuk tanggung jawab sekolah, pekerjaan
rumah, dan tugas-tugas lainnya. Remaja ingin mendapatkan kemandirian lebih besar dalam pengambilan
keputusan dan pengelolaan hidup mereka sendiri. Ini melibatkan belajar bagaimana mengambil inisiatif dan
mengelola waktu dan sumber daya secara efektif; 9) Mengatasi etika dan moralitas, remaja perlu
mengembangkan pemahaman etika dan moralitas mereka sendiri, dan bagaimana nilai-nilai ini memandu
tindakan dan keputusan mereka. Tugas-tugas ini dapat bervariasi dari satu individu ke individu lainnya, dan
proses perkembangan remaja mungkin tidak selalu linear. Orang dewasa yang berperan dalam kehidupan
remaja, seperti orang tua, guru, dan konselor, dapat membantu mereka menghadapi tugas-tugas
perkembangan ini dengan memberikan dukungan, panduan, dan pemahaman (Octavia, 2020)

Konsep Keluarga

Dalam psikologi, keluarga didefinisikan sebagai kelompok sosial yang terdiri dari orang-orang yang memiliki
ikatan emosional, hubungan sosial, dan tanggung jawab bersama. Keluarga adalah unit dasar dalam
masyarakat di mana individu-individu saling berinteraksi dan berbagi pengalaman, nilai-nilai, norma, serta
peran-peran sosial. Definisi ini mencakup berbagai jenis keluarga, termasuk keluarga inti (ayah, ibu, dan anak-
anak), keluarga diperluas (yang mencakup anggota keluarga lainnya seperti kakek, nenek, paman, bibi, dIl.),
keluarga tiri, keluarga angkat, dan banyak konfigurasi keluarga lainnya. Definisi tentang keluarga dapat
ditinjau berdasarkan tiga sudut pandang yaitu definisi structural dan fungsional.

Aspek struktural berkaitan dengan struktur internal keluarga, yaitu bagaimana anggota keluarga
terorganisasi dan berinteraksi satu sama lain. Struktur ini mencakup peran dan hubungan antara anggota
keluarga, seperti orangtua, anak-anak, saudara, dan anggota lainnya. Misalnya, dalam keluarga tradisional,
peran orangtua seringkali mencakup pemenuhan kebutuhan ekonomi dan pendidikan anak, sedangkan anak-
anak memiliki peran sebagai penerima perawatan dan pendidikan. Aspek fungsional mengacu pada fungsi-
fungsi atau peran-peran yang dimainkan oleh anggota keluarga dalam masyarakat dan bagaimana keluarga
berkontribusi pada fungsi sosial lebih luas. Contohnya, keluarga berfungsi untuk menyediakan dukungan
emosional, sosial, dan ekonomi bagi anggotanya. Keluarga juga memainkan peran dalam sosialisasi anak-
anak, yaitu mengajarkan nilai-nilai, norma-norma, dan keterampilan sosial yang diperlukan dalam
masyarakat. Pendekatan struktural-fungsional dalam pemahaman tentang keluarga berfokus pada bagaimana
struktur internal keluarga dan perannya dalam masyarakat secara keseluruhan berinteraksi untuk memastikan
stabilitas sosial dan perkembangan anggota keluarga. Dalam konteks ini, disfungsionalitas dalam keluarga,
seperti konflik berkepanjangan atau ketidakseimbangan peran, dapat dianggap sebagai gangguan dalam fungsi
keluarga dan dapat memiliki dampak negatif pada anggota keluarga dan masyarakat secara luas (Warsah,
2022).

Orangtua sangat berperan penting dan bertanggung jawab dalam mendidik dan membangun keluarga yang
sesuai dengan ajaran Islam dan yang selalu berada dalam aturan Islam, oleh karena itu Allah memerintahkan
di dalam Al-Qur’an Surah At-Tahrim ayat 6 agar mampu menjaga keluarga dari api neraka:

&0 53l 13361 158 (ol Saudls 56 13385 ! $ilaadls gile E0de B3 313 Y Hjass Al T phsal
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Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak
durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.” (Al-Qur’an Surh At-Tahrim: 6] (RI, 2019).
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Dalam tafsir Jalalin disebutkan (Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah diri kalian dan keluarga
kalian) dengan mengarahkan mereka kepada jalan ketaatan kepada Allah (dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia) orang-orang kafir (dan batu) seperti berhala-berhala yang mereka sembah adalah
sebagian dari bahan bakar neraka itu. Atau dengan kata lain api neraka itu sangat panas, sehingga hal-hal
tersebut dapat terbakar.Berbeda halnya dengan api di dunia, karena api di dunia dinyalakan dengan kayu dan
lain-lainnya yakni, juru kunci neraka itu adalah malaikat-malaikat yang jumlahnya ada sembilan belas
malaikat, sebagaimana yang akan diterangkan nanti dalam surat Al-Muddatstsir (yang kasar) lafal ghilaazhun
ini diambil dari asal kata ghilazhul galbi, yakni kasar hatinya (yang keras) sangat keras hantamannya (mereka
tidak pernah mendurhakai Allah terhadap apa yang telah diperintahkan-Nya kepada mereka) lafal maa
amarahum berkedudukan sebagai badal dari lafal Allah. Atau dengan kata lain, malaikat-malaikat penjaga
neraka itu tidak pernah mendurhakai perintah Allah, lafaz ayat ini berkedudukan menjadi badal dari lafal
yang sebelumnya. Dalam ayat ini terkandung ancaman bagi orang-orang mukmin supaya jangan murtad; dan
juga ayat ini merupakan ancaman pula bagi orang-orang munafik yaitu, mereka yang mengaku beriman
dengan lisannya tetapi hati mereka masih tetap kafir (Mahyudin, 2018).

Ayat ini mengandung pesan yang mendalam tentang sifat manusia dan pengharapan mereka. Orang-orang
yang tidak beriman dan fokus hanya pada kehidupan dunia, seringkali menilai keberhasilan mereka hanya
dari perspektif dunia. Mereka mungkin merasa puas dengan kesuksesan sementara di dunia, namun mereka
tidak memahami realitas kehidupan akhirat dan konsekuensinya. Allah, dalam ayat ini, mengingatkan bahwa
kehidupan dunia adalah sementara, dan kehidupan akhirat adalah yang sebenarnya.

Dalam keluarga, terdapat berbagai macam hubungan antara anggota keluarga yang membentuk dinamika
kompleks. Berikut beberapa contoh hubungan yang umum dalam keluarga: 1) Hubungan Orangtua-Anak:
Suatu hubungan yang paling mendasar dalam keluarga. Orangtua memiliki tanggung jawab untuk merawat,
mendidik, dan menyediakan kebutuhan anak-anak mereka. Hubungan ini juga melibatkan pengajaran nilai-
nilai, norma-norma, dan etika kepada anak-anak; 2) Hubungan Suami-Istri: Dalam keluarga yang terdiri dari
pasangan suami-istri, hubungan ini adalah inti dari keluarga tersebut. Ini melibatkan aspek-aspek seperti
komunikasi, dukungan emosional, keintiman, dan kerja sama dalam mengelola rumah tangga dan mendidik
anak-anak; 3) Hubungan Saudara: Hubungan antara saudara-saudara dalam keluarga dapat bervariasi, tetapi
biasanya melibatkan perasaan kasih sayang, persaingan sehat, dan interaksi sehari-hari. Saudara-saudara
seringkali berbagi pengalaman dan memainkan peran dalam pembentukan identitas satu sama lain; 4)
Hubungan Kakek-Nenek dengan Cucu: Kakek-nenek seringkali memiliki hubungan yang khusus dengan cucu-
cucu mereka. Mereka dapat menjadi sumber pengetahuan, kebijaksanaan, dan dukungan emosional bagi
generasi yang lebih muda; 5) Hubungan Keluarga Besar: Di luar inti keluarga, anggota keluarga seringkali
memiliki hubungan dengan kerabat yang lebih luas, seperti paman, bibi, sepupu, dan lain-lain. Interaksi dalam
keluarga besar ini dapat bervariasi dari sekadar pertemuan sosial hingga dukungan dalam situasi-situasi
khusus; 6) Hubungan dengan Anggota Keluarga yang Menikah: Ketika anggota keluarga menikah, ada
pembentukan hubungan antara pasangan baru dan keluarga mereka masing-masing. Ini dapat mempengaruhi
dinamika keluarga dan memerlukan penyesuaian; 7) Hubungan dengan Anggota Keluarga yang Jauh
Geografis: Dalam keluarga yang terpisah geografis, hubungan dapat dipelihara melalui komunikasi jarak jauh,
seperti telepon, surat, atau video call. Semua hubungan dalam keluarga memiliki dinamika uniknya sendiri
dan dapat berubah seiring waktu. Penting untuk memahami dan merawat hubungan-hubungan ini agar
keluarga dapat berfungsi dengan baik dan memberikan dukungan yang diperlukan satu sama lain.
(Karlinawati, 2021).

Beberapa aspek penting dalam pemahaman tentang interaksi di keluarga, meliputi: 1) Hubungan
emosional keluarga, adalah tempat di mana individu-individu membentuk ikatan emosional yang kuat satu
sama lain. Ini mencakup cinta, perasaan sayang, dukungan, dan interaksi emosional lainnya; 2) Interaksi
sosial anggota, keluarga berinteraksi secara sosial satu sama lain. Ini melibatkan komunikasi, kerja sama, dan
pertukaran informasi. Di dalam keluarga, individu-individu memiliki peran sosial tertentu. Misalnya, peran
orangtua, peran anak, atau peran saudara. Peran-peran ini dapat berubah seiring waktu dan situasi;
3) Pengasuhan dan pendidikan, keluarga memainkan peran penting dalam pengasuhan anak-anak dan
memberikan pendidikan awal. Ini mencakup pemahaman nilai-nilai, norma sosial, dan budaya; 4) Dukungan
sosial keluarga juga berfungsi sebagai sumber dukungan sosial yang penting bagi anggotanya. Dalam situasi
kesulitan atau krisis, keluarga seringkali menjadi tempat pencarian dukungan emosional dan praktis;
5) Identitas keluarga, keluarga membantu membentuk identitas individu. Nilai-nilai, tradisi, dan budaya
keluarga memiliki pengaruh signifikan pada identitas dan perkembangan individu; 6) Siklus kehidupan
keluarga, keluarga mengalami siklus kehidupan yang melibatkan perubahan dalam struktur dan dinamikanya
seiring waktu. Ini mencakup pernikahan, kelahiran anak, perkembangan anak, dan transisi lainnya. Peran
keluarga dapat bervariasi berdasarkan budaya, agama, dan norma sosial. Keluarga memiliki dampak besar
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pada perkembangan individu, baik secara psikologis maupun sosial, dan merupakan area penting dalam
penelitian psikologi dan layanan kesehatan mental (Fitri & Yarni, 2022).

Kondisi Sosial Religius Remaja di Desa Lae Bersih Kecamatan Penanggalan Kota Subulussalam

Kondisi sosial religius merujuk pada keadaan atau situasi yang berkaitan dengan agama dalam suatu
masyarakat atau komunitas tertentu. Kondisi sosial religius sangat kompleks dan bervariasi dari satu
masyarakat atau negara ke masyarakat atau negara lainnya, untuk menciptakan kondisi sosial religius yang
baik maka diperlukan kegiatan sosial religius pula. Kegiatan sosial religius adalah aktivitas yang dilakukan
oleh individu atau kelompok dengan tujuan untuk mempromosikan nilai-nilai agama dan melakukan tindakan
yang bersifat kemanusiaan dalam kerangka keyakinan agama tertentu. Kegiatan ini dapat berfokus pada
pelayanan sosial, pendidikan agama, serta upaya-upaya lain yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan sosial dan spiritual masyarakat.

Analisis kondisi sosial religius sering melibatkan pemahaman mendalam tentang agama dan budaya
dalam konteks tertentu untuk memahami bagaimana agama berinteraksi dengan aspek-aspek sosial dan
kehidupan sehari-hari masyarakat. Seperti di Desa Lae Bersih Kecamatan Penanggalan, Kota Subulussalam
yang memiliki kondisi sosial religius remaja yang cukup baik hal ini dapat dilihat dari keterlibatan anak-anak
remaja yang aktif dalam kegiatan hari-hari besar Islam, hari besar negara, kegiatan gotong royong, remaja
masjid dan pelaksanaan ibadah yang dilakukan bersama-sama untuk menjalin tali silaturahmi.

Kegiatan remaja masjid di Desa Lae Bersih yang sering diadakan di masjid Al-Falah menjadi salah satu
tonggak tumbuhnya sikap sosial remaja sehingga kondisi sosial religiusnya cukup baik, hal ini sesuai dengan
penelitian relevan terdahalu mengenai kegiatan remaja masjid yang dapat menumbuhkan sikap sosial religius
remaja. Dalam jurnal Kuttab disebutkan bahwa tujuan utama organiasi remaja masjid adalah mengajak
masyarakat khususnya remaja-remaja secara bersama-sama meramaikan masjid dengan kegiatan-kegiatan
syar’i seperti kajian rutin, seminar, dan kegiatan positif lainnya yang seluruh kegiatannya akan diadakan di
Masjid. Di samping itu organisasi Remaja Masjid juga akan mencoba mengarahkan dengan arahan yang
benar menurut syara melalui pembinaan yang kontinyu (rutin) bagi para anggotanya (Khasanah, 2019).

Remaja masjid sangat berperan untuk membuat remaja masjid lebih dekat dengan masjid, sebagai panutan
atau contoh bagi yang lain atau bagi masyarakat dan dapat bermanfaat dalam pembentukan karakter yang
religius sehingga memiliki kemampuan untuk memahami dan mengenal ilmu agama lebih dalam, saling
peduli, saling menghormati dan menghargai, dan memiliki sikap kebersamaan. Manfaat dari pembentukan
karakter yang religius ini dapat mendekatkan remaja dengan masjid, belajar tentang agama dan melaksanakan
ibadah kepada Allah SWT, bersosialisasi dengan masyarakat, serta melakukan hal-hal yang baik (Khasanah,
2019).

Masyarakat perlu melibatkan para remaja dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat, terutama dalam
aktivitas keagamaan. Keterlibatan remaja dalam aktivitas keagamaan akan mempengaruhi beberapa aspek,
diantaranya aspek pengetahuan agama, pendidikan, dan aspek sosial. Dalam bidang pendidikan dapat dilihat
dari syariah, ibadah, akhlak remaja dan sosial dalam pergaulan bermasyarakat. Hidup bermasyarakat
memiliki rangkaian konsekuensi, salah satunya adalah tanggung jawab seseorang dalam menjaga kelancaran
dan keutuhan kehidupan sosial. Kesadaran bergama ini perlu ditanamkan dan dikembangkan sedini mungkin,
khususnya bagi remaja, remaja akan menjadi lebih bersimpati pada aktivitas keagamaan seiring
berkembangnya kesadaran beragama (Nopriyadi, 2022).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam bagi Remaja di
Lingkungan Keluarga di Desa Lae Bersih Kecamatan Penanggalan Kota Subulussalam

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah proses yang berkelanjutan dan dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal. Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melibatkan proses di
mana individu menginternalisasikan atau mengadopsi nilai-nilai, keyakinan, dan ajaran-ajaran agama Islam
ke dalam diri mereka sehingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian integral dari kepribadian dan perilaku
mereka sehari-hari. Dari hasil wawancara pada tanggal 08 Oktober 2023 sampai dengan 27 Oktober 2023 di
atas maka dapat diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam bagi Anak di Desa Lae Bersih, Kecamatan Penanggalan, Kota Subulussalam adalah faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri manusia itu sendiri dari hasil observasi dan
wawancara faktor internal itu ialah adanya fitrah manusia. Fitrah di sini berperan dalam menjadikan manusia
makhluk yang suka beribadah kepada Allah SWT, makhluk yang meyakini bahwa satu-satunya dzat yang
harus disembah adalah Allah SWT sehingga menimbulkan keimanan yang dapat menuntun manusia pada
perbuatan baik.

Hal ini sesuai dengan jurnal terdahulu yang mengatakan bahwa fitrah merupakan potensi pembawaan
yang ada di dalam diri individu dengan mempercayai adanya Tuhan yang Maha Esa, percaya dengan keesaan
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Allah, percaya dengan Allah yang menciptakan segala yang ada di muka bumi ini baik itu manusi, hewan,
dan tumbuhan. Selanjutnya fitrah juga dapat membuat keimanan manusia semakin besar hal ini dapat
dibuktikan dengan ketaatan manusia dalam beribadah dan berbuat baik. Fitrah pada manusia yang disebut
potensi, secara edukatif akan berkembang baik manakala terjadi persentuhan dengan dunia luar diridalam
bentuk interaksi positif. Akumulasi perkembangan potensi-potensi menjadi sebuah bentuk kepribadian
tertentu berlangsung menurut falsafah pandangan hidup dan nilai-nilai yang dihadirkan dalam proses
pengembangannya,dan ia akan menjadi seperti yang dikehendaki oleh dasar dan tujuan dari sistem
pendidikan tersebut (Samsuri, 2020).

Kemudian ada lingkungan keluarga seperti keterbatasan waktu orang tua dalam mendidik anak,
bagaimana orang tua menanamkan pendidikan agama pada anak, pendidikan agama yang diberikan orang tua
kepada anak sudah benar maka akan lancar, orang tua harus menjadi contoh bagi anak sebab apa yang di
lakukan orang tua akan menjadi panutan bagi anaknya, anak harus di bimbing ke jalan Allah supaya anak
tidak melakukan apa yang di larang oleh Allah, orang tua mendidik anaknya sebab dari orang tualah yang
membuat anak menjadi yahudi atau masrani, dan orang tua harus mencontohkan kebaikan dengan tidak
meninggalkan shalat, dan sopan kepada orang yang lebih tua.

Di lingkungan sekolah faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam yakni
bagaimana sekolah tersebut mengajarkan dan mendidik anak supaya anak tersebut memiliki kepribadian yang
baik, ketika guru mengajarkan hal yang berkiatan dengan agama maka guru tersebut tidak hanya menjelaskan
tetapi juga praktik, guru hendaknya memberikan penjelasan kepada anak bahwa semua Ibadah ritual akan
memberikan makna yang tinggi di hadapan Allah, apabila nilai Ibadah tersebut di refleksikan di dalam
kehidupan sehari-hari, nilai-nilai apa saja yang di ajarkan oleh gurunya terhadap dirinya dalam hal yang
berhubungan dengan Agama, jika di sekolah anak kita berteman orang yang sering bekata kasar kepada orang
yang lebih tua maka anak tersebut akan terpengaruh dengan teman sekolahnya (Muzayyanah, 2020).

Lingkungan masyarakat yakni apabila teman sepergaulan menampilkan perilaku dengan berakhlak mulia
maka anak juga cenderung berakhlak mulia, jika dilingkungan masyarakat tersebut terdapat orang-orang yang
rajin ibadah maka anak tersebut insyaallah akan rajin mengikuti dalam hal mengerjakan ibadah, dengan siapa
anak itu berteman. Jika anak tersebut berteman dengan anak yang sholeh insyaallah akan terpengaruh
menjadi anak yang sholeh, jika di lingkungan masyarakat mayoritas akhlaknya kurang baik maka anak akan
terpengaruh dengan akhlak yang kurang baik juga, dan pendidikan agama apa sajakah yang biasa dilakukan di
lingkungan masyarakat tersebut (Muzayyanah, 2020).

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa faktor internal seperti fitrah manusia, ketertarikan, rasa suka dan
keingintahuan yang tinggi dapat mempengaruhi nilai-nilai pendidikan agama Islam remaja. Selain itu juga
terdapat motivasi individu untuk mempraktikkan ajaran Islam dan menginternalisasikan nilai-nilai agama juga
sangat penting. Motivasi ini dapat berasal dari dorongan internal seperti cinta kepada Allah, keinginan untuk
mencapai keselamatan akhirat, atau niat untuk melakukan kebaikan. Kemudian pada faktor eksternal yakni
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat) sangat mempengaruhi dalam
Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam bagi anak remaja di Desa Lae Bersih. Penting bagi individu
Muslim untuk terus memperkuat keyakinan mereka, mendalami pengetahuan agama, dan berusaha untuk
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya faktor tersebut maka bisa
diketahui faktor-faktor apa saja dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi anak remaja di
Desa Lae Bersih, Kecamatan Penanggalan, Kota Subulussalam.

Metode yang Dilakukan dalam Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam bagi Remaja di
Lingkungan Keluarga di Desa Lae Bersih Kecamatan Penanggalan Kota Subulussalam

Terdapat beberapa metode yang bisa dilakukan dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi
remaja di lingkungan keluara di Desa Lae Bersih, berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti
menemukan beberapa metode yaitu:

Metode Nasihat

Dengan menggunakan metode nasihat, orang tua memiliki kesempatan yang luas untuk mengarahkan anak
kepada berbagai hal kebaikan. Kepekaan dan kesadaran bermasyarakat akan terus tumbuh di dalam jiwa anak
dalam kedisiplinan keluarga. Penerapan metode nasihat dapat dilakukan pendidik dan orang tua dengan
terlebih dahulu merencanakan apa yang akan disampaikan sehingga tidak menimulkan efek yang
membosankan nantinya dalam nasihat anak, serta memperhatikan bahasa dan makna simbol melalui ucapan
lembut, bimbingan dan arahan dengan suatu ungkapan penuh kasih sayang, tutur kata yang lemah lembut,
dan pelan pelan. Menamakan nilai kegamaan seperti megerjakan ibadah salat kepada anak dapat dilakukan
dengan menggunakan metode nasihat agar anak mau mengerjakannya.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan terhadap orang tua dan remaja di
Desa Lae Bersih diperoleh hasil bahwa metode nasihat berdampak positif dalam proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam bagi remaja di lingkungan keluarga hal ini dikarenakan sikap remaja yang cenderung
keras yang membuat remaja sulit diatur jika dengan kekerasan juga, maka metode nasihat yang dilakukan
orang tua secara perlahan-lahan membuat remaja lama kelamaan mendengarkan nasihat orang tua, hal ini
membuktikan bahwa metode nasihat dapat menimbulkan perilaku baik bagi remaja. Misalnya dalam perintah
mengerjakan sholat dan berbuat kebaikan, anak remaja yang awalnya tidak mau menjadi mau melakukan
sholat dan perbuatan baik dikarenakan orang tua yang kontiniu memberikan nasihat-nasihat baik kepada
anaknya.

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang mengemukakan bahwa
dengan metode nasihat kemampuan mengerjakan ibadah salat pada anak mengalami peningkatan.
Mengajarkan ibadah salat pada anak harus dimulai sejak dini dan remaja sebagai landasan dari pentingnya
kedudukan salat dalam Islam untuk meningkatkan nilai agama anak. Mengerjakan ibadah salat pada anak
dapat distimulasi dengan berbagai cara seperti metode nasihat misalnya. Metode nasihat yang telah diterapkan
di atas berisi materi-materi mengenai ibadah mengerjakan salat antara lain mengapa salat itu penting, apa
manfaat mengerjakan salat, apa yang terjadi jika meninggalkan salat, melakukan gerakan salat serta
mempraktikkan gerakan tersebut. Metode nasihat dalam menstimulasi nilai agama anak dapat dipakai dalam
proses pembelajaran anak (Muzakkir, 2022).

Memberikan nasehat kepada remaja di lingkungan keluarga adalah salah satu aspek penting dalam
membimbing perkembangan mereka. Orang tua harus mempertahankan komunikasi yang terbuka dengan
remaja agar anak tahu bahwa mereka dapat berbicara tentang masalah apa pun dengan orang tua tanpa takut
dihakimi. Orang tua juga harus memastikan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dinasihati harus
konsisten dan sejalan dengan nilai-nilai yang telah ada dalam keluarga. Dalam pemberian nasihat, orang tua
dan anak harus bersama-sama saling menghargai agar proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
dapat tercapai dengan baik.

Metode Keteladanan

Metode Teladan Penggunaan metode teladan dinilai sangat ampuh dan utama dalam proses pendidikan anak.
teladan adalah suatu upaya untuk membiasakan anak mencapai tujuan yang diinginkan. Islam menjadikan
Rasul sebagai suri tauladan yang baik yaitu contoh bagi umat muslimin. Hal ini dimaksud agar umat
muslimin mampu meneladani serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari tentang yang dicontohkan
oleh Rasulullah sehingga akan tercapai suatu tujuan yang diingkan dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di lingkungan kelaurga Desa Lae Bersih
ditemukan bahwa metode keteladanan cukup efektif dalam membentuk akhlak anak remaja di desa tersebut
hal ini dapat dilihat dari anak remaja yang perlahan mencontoh sikap Rasulullah sebagai Suri Tauladan bagi
dirinya seperti sikap adil, bertanggung jawab, memaafkan, dermawan dan sikap saling memaafkan yang
dicontoh anak-anak remaja dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam remaja di
lingkungan keluarga di Desa Lae Bersih.

Metode keteladanan dapat memperbaiki perilaku anak hal ini sesuai dengan peneltian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa pendekatan keteladanan dinilai efektif untuk aspek-aspek pendidikan yang bertujuan
untuk pembentukan sikap dan keterampilan tertentu. Keterampilan dapat berbentuk mengerjakan suatu
perbuatan atau melafalkan ucapan-ucapan tertentu. Dalam pemberian pengetahuan-pengetahuan yang tidak
aplikatif, penggunaan keteladanan dipandang tidak efektif, bahkan tidak dibutuhkan (Adanan, 2021).

Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan adalah proses memperkenalkan atau membiasakan seseorang dengan suatu kegiatan,
perilaku, nilai, atau norma tertentu agar menjadi kebiasaan atau rutinitas dalam kehidupan sehari-hari.
Metode ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan yang positif atau memperkuat perilaku yang diinginkan.
Metode pembiasaan dinilai efektif dalam membentuk karakter dan kebiasaan anak remaja di Desa Lae Bersih,
hal ini berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan kepada orang tua dan anak remaja di desa
tersebut yang dapat dilihat dari terbentuknya kebiasaan anak remaja untuk sholat di masjid, berpuasa,
membantu teman dan menghormati kedua orang tua.

Metode pembiasaan juga berdampak pada perilaku remaja hal ini senada dengan penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan yang mengemukakan bahwa metode pembiasaan dapat mempengaruhi perilaku remaja
dengan baik yang terlihat dari kegiatan yang dilaksanakan oleh ustadz bersama para remaja seperti aksi
kebersihan yang rutin dilaksanakan di Desa Darussalam. Metode pembiasaan yang digunakan dalam
menanamkan suatu kebiasaan atau tingkah laku bagi anak didik Pembiasaan yang dilakukan oleh ustadz
kepada para remaja agar para remaja mempunyai rasa peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan
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sekitarnya. Dalam materi internalisasi nilai meliputi nilai akidah, ibadah dan akhlak. Nilai akidah yang
ditanamkan adalah tentang keyakinan dan keimanan kepada Allah dan kecintaan kepada Nabi Muhammad
SAW. Nilai ibadah yang ditanamkan adalah ibadah sholat wajib dan ibadah sunah lainnya. Nilai akhlak yang
ditanamkan adalah akhlak kepada Allah, Rasulullah, orang tua dan peduli dengan lingkungan sekitar (Sanusi,
2021).

Metode Diskusi

Metode diskusi digunakan untuk mendiskusikan masalah-masalah keagamaan, hukum, etika, dan banyak
aspek kehidupan lainnya. Diskusi dapat menjadi sarana untuk mendalami pemahaman agama, memecahkan
masalah, dan mempromosikan pemahaman yang lebih baik. Metode diskusi dinilai dapat memperbaiki akhlak
remaja di Desa Lae Bersih, hal ini bisa dilihat dari anak-anak remaja yang ketika ada masalah mau berdiskusi
dengan orang tua nya untuk mendapatkan solusi bersama sehingga anak remaja tersebut tidak melakukan
tindakan yang salah untuk mengatasi permasalahan yang sedang dihadapinya.

Metode diskusi ini dinilai efektif dilakukan oleh para remaja senada dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, penelitian tersebut menyebutkan bahwa metode diskusi merupakan salah satu cara
mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-masing
mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya. Untuk menggunakan metode ini hendaknya
jangan menghilangkan perasaan obyektivitas dan emosionalitas yang dapat mengurangi bobot pikir dan
pertimbangan akal yang semestinya. Penerapan metode ini bertujuan untuk tukar menukar informasi,
pendapat dan pengalaman antaranak didik dan guru agar mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan
lebih teliti tentang materi yang disampaikan (Rusli, 2022).

Metode diskusi dalam keluarga adalah cara yang efektif untuk memfasilitasi komunikasi yang sehat,
membangun hubungan yang kuat, dan memecahkan masalah bersama. Tetapkan waktu khusus di mana
seluruh keluarga berkumpul untuk berbicara dan pastikan lingkungan diskusi yang nyaman, sehingga dapat
mendorong anak untuk berbicara dengan jujur dan terbuka.

Metode Targhib dan Tarhib

Metode Targhib dan Tarhib Targhib adalah janji disertai bujukan dan rayuan untuk menunda kemaslahatan,
kelezatan dan kenikmatan. Tarhib adalah ancaman, intimidasi melalui hukuman. Dengan metode ini akan
membuat anak menjadi bersemangat dalam melakukan kebaikan, karena terdapat proses pemberian hadiah
apabila melakukan kebaikan dan pemberian hukuman apabila tlah melakukan keburukan atau suatu
kesalahan. Awalnya, seorang anak akan berorintasi kepada hadiah saja, namun perlahan anak akan belajar
dan semakin giat berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan tersebut.

Metode targhib dan tarhib dinilai efektif dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
remaja di lingkungan keluarga di Desa Lae Bersih hal ini dapat dilihat dari anak remaja yang semangat dalam
melakukan ibadah dan memperbaiki akhlak karena dijanjikan oleh orang tuanya untuk mendapatkan sesuatu
baik berupa benda yang bersifat materil maupun yang non materil. Selain itu juga orang tua di Desa Lae
Bersih cukup tegas dalam memberikan tarhib atau hukuman kepada anak mereka yang melanggar perjanjian
dan tidak melakukan ibadah serta berperilaku buruk, hal ini tentu dapat membuat anak remaja takut apabila
melanggar peraturan yang telah diberikan oleh orang tua mereka.

Metode targhib dan tarhib dinilai efektif hal ini senada dengan penelitian terdahulu yang mengemukakan
bahwa dalam metode targhib dan tarhib ini diberikan bimbingan dan ampunan dimana diperuntukkan bagi
remaja yang bermasalah selanjutnya orang tua memberikan bimbingan agar anak remaja dapat memecahkan
problem sendiri. Seorang remaja harus dapat bertanggung jawab akan apa yang telah dilakukan. Jika merasa
benar maka diberi reward, namun jika berbuat salah maka harus menanggung konsekuensi yang ada sehingga
dapat mengubah perilaku remaja dari buruk menjadi baik (Arfah & Aini, 2018).

Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam bagi Remaja di Lingkungan Keluarga di Desa
Lae Bersih Kecamatan Penanggalan Kota Subulussalam

Dalam melakukan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi remaja di lingkungan keluarga
di Desa Lae Bersih, haruslah melalui tiga tahap yaitu tahapan transformasi nilai, transaksi nilai dan
transinternalisasi nilai. Pada tahap internalisasi ini orang tua menginformasikan nilai-nilai yang baik dan
kurang baik, bukan hanya menjelaskan pada saat itu saja tetapi orang tua harus menjelaskan kepada anak
mengenai perbuatan baik dan buruk sebab ketika kita sering mengingatkan kepada anak, dia akan selalu ingat
apa yang telah diajarkan orang tua kepada dirinya.

Tahapan internalisasi nilai ini mencakup proses perencanaan, pelaksaanaan, evaluasi dan tindak lanjut.
Para proses perencanaan, orangtua merencanakan dan menentukan waktu yang tepat dalam memberikan
nasehat atau penjelasan kepada anak tentang perbuatan baik dan buruk, timing yang pas sangat menentukan
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apakah nasehat orang tua dapat diterima anak atau tidak. Nada dan cara bicara orang tua juga dipersiapkan
secara matang untuk menghindari anak agar tidak tersinggung, dalam hal ini orang tua harus dengan lemah
lembut dalam menjelaskan perbuatan baik dan buruk kepada anak agar lebih mudah diterima.

Proses pelaksanaan merupakan lanjutan dari proses perencanaan, pada tahap ini orang tua harus mampu
merealisasikan perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya, orang tua sudah menentukan waktu yang pas
yakni ketika malam hari setelah makan malam orang tua memberikan penjelasan baik dan butuk kepada anak
karena padaa saat santai emosi anak masih stabil dan tidak akan tersinggung dengan penjelasan dari orang
tuanya.

Setelah proses pelaksanaan dilakukan maka diperlukan evaluasi agar proses internalisasi ini berjalan
dengan baik. Orang tua bertanya kepada anak apakah dari penjelasan yang sudah diberikan orang tua ada
yang membuat anak marah atau tersinggung, jika ada yang membuat anak tidak nyaman dari penjelasannya
maka orang tua akan mengoreksi diri mereka dan mulai memperbaiki segala kekurangan pada tahap
transformasi nilai agar nilai-nilai agama dapat mudah diterima oleh anak.

Tindak lanjut dari evaluasi adalah realisasi, orang tua melakukan perubahan cara menjelaskan perbuatan
baik dan buruk kepada anak dengan cara yang lebih lembut dan tidak membanding-bandingkan anak. Pada
tahap ini orang tua fokus untuk menjelaskan manfaat dari ibadah, perbuatan baik dan menjelaskan dosa dari
setiap perbuatan buruk yang dilakukan, sehingga anak tidak merasa terhakimi apabila pernah melakukan
perbuatan buruk tersebut.

Dengan dijelaskan oleh kedua orang tuanya nilai-nilai ibadah, syariah dan akhlak seperti rajin sholat 5
waktu, berpuasa, berdzikir, perbuatan baik dengan tolong menolong sesama kawan, bershalawat kepada Nabi,
cara berwudhu yang benar, bagaimana mengumandangkan adzan dengan benar, maka anak remaja peralahan
akan mendengarkan kata-kata orang tua untuk melaksanakan nilai-nilai yang sedang dimasukkan orang tua
kepada diri anaknya. Dengan selalu dijelaskan tentang perbuatan buruk anak enggan untuk melakukannya
dan sama halnya dengan perbuatan baik yang di jelaskan orang tua kepada anaknya tentang apa saja maka
anak ingat dengan apa yang sudah di beritahu oleh orang tua nya dengan memberikan penjelasan hal-hal
tentang perbuatan buruk dan perbuatan baik yang harus ia hindari dan ia lakukan.

Selanjutnya pada tahap transaksi nilai, di sini anak remaja sudah mulai melakukan apa yang
diinformasikan orang tua kepadanya. Tahap transaksi nilai ini mencakup proses perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap perencanaan, orang tua merencanakan segala perbuatan baik yang
sudah disepakati bersama, setiap malam orang tua akan membuat list kegiatan apa yang harus dilakukan
bersama anak untuk esok harinya. List ini membantu agar anak sudah mengetahui kewajiban-kewajiban yang
harus dilaksanakan olehnya dan merupakan suatu bentuk tanggung jawab yang harus dikerjakan. Pada proses
pelaksanaan, orang tua mengajak anak untuk melakukan daftar list yang sudah dirncanakan untuk
direalisasikan. Orang tua mengajak anak untuk sholat, bersholawat, berdzikir dan bersedekah. Pada tahap
evaluasi, orang tua menilai apakah anak sudah rutin dalam melaksanakan kewajiban ibadahnya atau tidak,
jika belum maka orang tua akan lebih rajin lagi mengajak dan mencontohkan anak dalam perbuatan baik agar
anak terus termotivasi. Kemudian tahap tindak lanjut dilakukan dengan menambah list perbuatan baik dan
ibadah yang harus dilakukan bersama anak agar anak senantiasa melakukan kebaikan.

Internalisasi pada tahap transaksi nilai ini orang tua mengajak dan mencontohkan lansung kepada anak di
tahap transaksi nilai ini dengan mengajak anak untuk bagaimana berwudhu yang benar, megumandangkan
adzan dengan benar, membaca Al-Quran berdasarkan tajiwid, dermawan, jangan membantah dengan
perkataan orang tua, mengerakan shalat lima waktu, berpuasa baik itu di bulan suci Ramadhan maupun puasa
sunnah di hari senin dan kamis, mengajak langsung untuk bersikap dermawan, berbagi dengan tetangga,
memiliki sikap adil, berani bertanggung jawab dan memaafkan. Hal ini dapat dilakukan anak dikarenakan
orang tua nya selalu mengajak dan mencontohkan kepada anaknya suapaya anak itu mengamalkan nilai
tersebut.

Kemudian pada tahap transinternalisasi nilai, pada tahap ini anak remaja sudah bisa
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam ke dalam kehidupannya sehari-hari. Tahap ini juga
mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. Proses perencanaan dilakukan anak
sendiri tanpa suruhan oleh orang tua karena pada tahap ini anak sudah dapat melakukan internalisasi nilai
dengan sendirinya. Anak merencanakan mengikuti kegiatan kemasyarakatan bersama temannya agar anak
semangat melakukan kegiatan tersebut. Tahap pelaksanaan dilakukan anak dengan kesadarannya sendiri,
pada proses ini anak sudah aktif mengikuti berbagai kegiatan keagamaan dan pelaksanaan ibadah. Proses
evaluasi dilakukan oleh orang tua, di sini orang tua melihat dan menilai apakah ada kemajuan dalam tahap
transinternalisasi nilai, kemudian kekurangan pada proses pelaksanaan akan ditindak lanjuti orang tua dengan
memberikan nasehat, contoh yang baik dan ajakan untuk tetap istiqamah dalam beribadah.
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Tahapan trasninternalisasi nilai, orang tua mengajak dan menyuruh anak untuk mengerjakan shalat lima
waktu, ketika menyuruh anak untuk membaca Al-Qur’an, ketika menyuruh anak untuk berpuasa baik itu
dibulan suci Ramadhan maupun di hari yang lainnya seperti puasa sunnah senin kamis, bersilaturrahmi,
bagaimana bersifat dermawan, membayar zakat dan anak pun mengamalkannya tanpa ia disuruh lagi oleh
orang tuanya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat kesesuaian antara teori, hasil wawancara dan hasil observasi
yang menunjukkan bahwasanya orang tua selalu mengajak anaknya hal yang berkiatan dengan ibadah untuk
shalat tepat waktu, mendirikan shalat lima waktu, berpuasa baik di bulan suci Ramadahan dan di hari yang
lainnya seperti puasa senin kamis, membaca Al-Qur’an, terlebih dahulu mereka menjelaskan kepada anak dan
anak mencontohkannya langsung tanpa diajarkan, di nasehati, dan di beri penjelasan lagi. Sehingga hal ini
dapat membuat anak mau dan mampu mengimplementasikan nilai-nilai pendiidkan agama Islam yang sudah
ditanamkan orang tua ke dalam diri anaknya.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan maka dapat dilihat bahwa proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam banyak dipengaruhi oleh ibu, karena para responden (anak
remaja) merasa lebih dekat dengan ibunya, nasehat yang diberikan lebih lembut, tidak adanya keterpaksaan
dalam ajakan beribadah dan pelaksanaan kegiatan keagamaan lainnya. Sementara itu sosok ayah dinilai lebih
tegas dan mudah dalam memberikan hukuman sehingga anak remaja lebih merasa nyaman kepada ibunya.

Ibu berperan sebagai teladan bagi anak-anaknya. Melalui perilaku sehari-hari, ibu dapat menunjukkan
kepada anak bagaimana menerapkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Ibu dapat
mengajarkan anak-anaknya tentang ajaran-ajaran agama Islam, mulai dari ajaran dasar seperti rukun iman
dan rukun Islam hingga nilai-nilai etika yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis. Ibu juga berperan
sebagai pengarah spiritual bagi anak-anaknya. Melalui dukungan, nasehat, dan doa, ibu dapat membantu
anak-anak mengembangkan hubungan mereka dengan Tuhan. Peran ibu dalam proses internalisasi nilai-nilai
agama Islam sangatlah krusial. Ibu tidak hanya menjadi pendidik, tetapi juga teladan, pembimbing moral, dan
pengarah spiritual bagi anak-anaknya. Melalui interaksi sehari-hari, ibu membantu membentuk fondasi nilai-
nilai agama yang kuat dalam kehidupan anak-anak, yang diharapkan akan membimbing mereka menuju
kedewasaan dengan penuh kesadaran akan ajaran agama Islam.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ibulah yang paling berperan dalam proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam kepada anak remaja di Desa Lae Bersih. Kendala dalam Proses Internalisasi Nilai-
Nilai Pendidikan Agama Islam bagi Remaja di Lingkungan Keluarga di Desa Lae Bersih Kecamatan
Penanggalan Kota Subulussalam. Dalam mengajarkan anak tidaklah sesuatu yang mudah kareana ada
hambatan yang dihadapi orang tua slama mengajarkan anak seperti: - Kesibukan orang tua

Hambatan kesibukan orang tua karena sibuk bekerja dan kesibukan lainnya dapat menyebabkan sedikitnya
perhatian orang tua kepada anaknya menyebabkan perhatian orang tua terhadap anak menjadi kurang dan
proses pendidikan juga tidak berjalan sebagai mana mestinya. Seperti yang dijelaskan sebelumnya oleh Ibu
Mirah Reuyek yang bekerja dari pagi hingga sore hari yang terkadang menyebabkan tidak bisa memberikan
waktu tertentu pada anaknya.

Media massa atau medsos memiliki pengaruh yang sangat kuat atau memiliki pengaruh yang sangat kuat
sehingga menarik perhatian kebanyakan anak. Satu sisi mempunyai dampak positif namun divsisi lain juga
terdapat dapak yang negatif yang dihasilkan. Sehingga sebagai orang tua hendaknya melakukan pengawasan
penuh terhadap anak mereka agar tidak menyerap informasi yang kurang pantas atau bersifat negatif. Hal ini
juga disampaikan oleh Ibu Nuraini yang menyampaikan bahwa media sosial ini menjadikan hambatan dalam
mendidik anaknya, terkadang anak tersebut keterusan bermain sosial media dan terkadang sulit untuk
dinasehati. Sebagai orang tua tidak lengah dan harus eslalu mengawasi anak sebisa mungkin agar tidak
menjadikan kebiasaan yang buruk.

Hambatan dari anak itu sendidri mungkin timbul dari sifat dan karakter yang dimiliki anak. Dalam hal
kepribadian dan perkembangan jiwa setiap anak berbeda-beda sehingga orang tua harus mengetahui dan kenal
sifat dan karakter anak. Sifat yang timbul dari anak mungkin anak yang terkadang malas-malasan, sibuk
bermain sehingga tidak mendengarkan nasehat orang tua. Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak
Usman bahwa anak malas atau nugas jenuh dan enggan melakukan apa yang orang tua perintahkan, ini
menjadikan hambatan dalam proses mendidik anak.

Solusi Atas Kendala dalam Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam bagi Remaja di
Lingkungan Keluarga di Desa Lae Bersih Kecamatan Penanggalan Kota Subulussalam

Berdasarkan beberapa kendala yang telah dikemukakan di atas, maka solusi yang dilakukan oleh orang tua
untuk mengatasi solusi atas kendala dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi remaja
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di lingkungan keluarga di Desa Lae Bersih ialah dengan berdiskusi kepada anak dan memberikan nasehat-
nasehat baik agar tidak melakukan kesalahan lagi, hal ini dilakukan oleh Bapak Darwin Tandi dalam proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam kepada anaknya. Selanjutnya dengan memberikan ceramah-
ceramah video dari beberapa ustadz di TikTok dan di Youtube sebelum pergi bekerja dan bertanya tentang isi
ceramah tersebut kepada anak, hal ini dilakukan agar anak benar-benar memahami isi video yang diberikan
oleh Ibu Mirah Reuyek kepada anaknya. Kemudian ibu Sakinah Nur mulai memberikan waktu lebih untuk
memperhatikan anaknya karena dia merasa bahwa memperhatikan tingkah laku dan perkembanngan anak
merupakan bukti bahwa ia menyayangi anaknya dan sebagai bentuk tanggung jawabnya sebagai orang tua
kepada anak.

Berbeda dari Ibu Sakinah, Ibu Nuraini memilih untuk menyita handphone anaknya ketika anaknya
bermain handphone sampai lupa waktu dan lupa dalam mengerjakan sholat serta pekerjaan tugas dari
sekolah. Hal yang sama juga dilakukan oleh Bapak Riswan Majid dengan menyita handphone dan menahan
uang jajan anaknya, hal ini dilakukan agar anak jera dalam meninggalkan sholat dan lupa waktu bermain
handphone. Masih dengan kasus yang sama dan pola didikan yang sama, Ibu Meutia Kurnia juga memilih
untuk menyita handphone anaknya ketika anaknya salah dalam penggunaan handphone hal ini dilakukan
agar anaknya dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak.

Kemudian untuk memberikan efek jera terhadap perbuatan buruk yang anak lakukan, bapak Usman
menyuruh anaknya untuk membersihkan kamar mandi rumah apabila kesalahan yang dilakukan anaknya
sudah keterlaluan. Selanjutnya Ibu Yuniarni yang membimbing anaknya untuk senantiasa bersholawat
dengan mengganti-ganti nada sholawat yang dilihat dari Youtube agar anaknya tidak merasa bosan
bersholawat. Kemudian hukuman yang cukup tegas juga diberikan oleh Ibu Keumala Hayati yang
meninggalkan anaknya sholat sendirian di rumah jika anaknya tidak mau berangkat bersama ke masjid untuk
melaksanakan sholat.

Dalam mencari solusi atas kendala yang dihadapi, orang tua menggunakan media sosial dalam melakukan
internalisasi nilai-nilai agama Islam, orang tua menyuguhkan tontonan yang memberikan edukasi, mengawasi
penggunaan media sosial dan bahkan menggunakan GPS untuk mengawasi anak agar tidak pergi ke tempat
yang tidak baik.

Berbagai solusi atas kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam akan efektif jika dilakukan sesuai dengan porsinya, yakni sesuai dengan tingkat kesalahan yang
dilakukan anak, jika anak melakukan kesalahan yang sedikit dan sangat kecil maka orang tua bisa cukup
menasehatinya saja namun jika yang dilakukan adalah kesalahan besar maka orang tua boleh memberikan
hukuman yang cukup berat kepada anak tetapi tetap tidak boleh menyakiti anak. Kemudian orang tua juga
harus sering memberikan pujian dan hadiah kepada anak agar anak merasa perubahan perilakunya dihargai
dan memang penting untuk dilakukan.

Simpulan

Kondisi sosial religius remaja di Desa Lae bersih cenderung baik dikarenakan anak-anak remaja masih banyak
yang peduli dan berkontribusi pada kegiatan sosial keagamaan sehingga dapat menumbuhkan rasa
kekeluargaan dengan teman. Hal ini tentu diperlukan untuk menjaga kerukunan antar warga desa dan
menjaga tradisi di desa tersebut untuk tetap memiliki jiwa sosial tinggi sebagaimana yang telah diajarkan oleh
orang-orang tua sebelumnya. Faktor-faktor internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi remaja di
lingkungan keluarga di Desa Lae Bersih Kecamatan Penanggalan Kota Subulussalam dapat terjadi dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu fitrah manusia untuk beribadah kepada Allah SWT sehingga
menimbulkan keimanan, adanya rasa tertarik individu terhadap nilai-nilai agama Islam, adanya kemauan dan
rasa ingin tahu yang tinggi dari individu untuk mencari tahu ilmu agama. Faktor eksternal sendiri yaitu faktor
yang muncul dari luar diri manusia seperti faktor di lingkungan sekolah hubungan dengan teman sebaya, dan
faktor di lingkungan masyarakat dalam menjalankan kondisi sosial religius. Metode yang dapat dilakukan
dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam ialah metode nasehat, keteladanan, diskusi dan
pemberian targhib dan tarhib agar anak remaja di Desa Lae Bersih dapat semakin baik akhlaknya. Proses
internalisi nilai-nilai pendidikan agama Islam tersapat 3 tahapan yaitu tahapan transformasi nilai anak mau
mendengarkan orang tua, tahapan transaksi nilai dimana orang tua mulai mengajak anak untuk
mempraktekkan nilai-nilai agama dan tahap transinternalisasi nilai yaitu tahapan di mana anak sudah mampu
mempraktekkan nilai-nilai agama yang diajarkan. Beberapa kendala yang dihadapi orang tua dalam proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di Desa Lae Bersih ialah kesibukan orang tua, anak yang
beralama-lama dalam bermedia sosial dan sikap anak yang terkadang ignorant dan malas. Solusi atas kendala
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tersebut ialah orang tua lebih memperhatikan anak-anaknya, membantu mengelola waktu dalam bermedia
sosial dan meggunakan metode-metode seperti nasehat dan targhib tarhib.
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